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ABSTRAK

Partisipasi Masyarakat Dalam Melestarikan Hutan Mangrowe di Cagar Alam Teluk Adang. Hutan
mangrove merupakan salah satu hutan yang ada di cagar alam teluk adang. Lokasi hutan mangrove berada
paling dekat dengan permukiman masyrakat pesisir di kawasan Teluk Adang. Peran masyarakat dalam
pelestarian hutan mangrove diperlukan karena mereka merupakan yang paling terimbas akan keberadaan
hutan mangrove. Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam pelestarian hutan
mangrove. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara dan angket guna
mengetahui partisipasi masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Adang Kecamatan Tanah Grogot,
Kabupaten Paser. Analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan skoring guna menentukan tingkat
partisipasi masyarakat. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dengan kriteria usia
18-55 tahun pada 61 responden dari 6 RT. Partisipasi masyarakat dalam melestarikan hutan mangrove di
disekitar desa mereka termasuk dalam kaegori rendah. Masyarakat kurang berpartisipasi baik pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan, monitoring, dan evaluasi. Hal ini disebabkan kurangnya rasa
kepedulian dan memiliki akan hutan mangrove yang ada di desa mereka. Kondisi menunjukkan masyarakat
kurang peduli akan lingkungan hutan mangrove disekitar mereka.

Kata kunci : Cagar alam, Hutan mangrove, Konservasi, Partisipasi masyarakat.

ABSTRACT

Community Participation in Preserving Mangrove Forests in the Adang Bay Nature Reserve. Mangrove
forest is one of the forests in the Adang Bay Nature Reserve. The location of the mangrove forest is closest to
the coastal community settlements in the Adang Bay area. The role of the community in the preservation of
mangrove forests is needed because they are the ones most affected by the existence of mangrove forests.
Therefore, it is necessary to know how the community participates in the conservation of mangrove forests.
Research data collection was carried out by field observations, interviews, and questionnaires to determine
community participation. This research was conducted in Muara Adang Village, Tanah Grogot District,
Paser Regency. Data analysis of this research uses a scoring approach to determine the level of community
participation. Sampling was done by purposive sampling With age criteria of 18-55 years on 61 respondents
from 6 neighborhood association. Community participation in conserving mangrove forests around their
villagesis included in the low category. The community does not participate in the planning, implementation,
maintenance, monitoring, and evaluation stages. This is due to the lack of concern ownership of the
mangrove forest in their village. The condition shows that the community is less concerned about the
mangrove forest environmentaround them.

Key words : Conservation, Community participation, Mangrove forest, Nature reserve.

1. PENDAHULUAN empat di dunia. Wilayah pesisir terdiri
Indonesia ~ merupakan  negara dari berbagai ekosistem salah satunya
dengan kawasan pesisir terpanjang ke adalah  ekosistem  hutan  mangrove
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(Nuraisah dan  Wahyuni, 2020).
Mangrove tersebar hampir di seluruh
wilayah  pesisir  Indonesia, mulai dari
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi
hingga Papua yang bergantung pada
kondisi  lingkungan  pendukung  syarat
tumbuh mangrove mulai dari  kondisi
fisik, komposisi ~ substrat,  kondisi
hidrologis dan iklim pulau-pulau tersebut.
Ekosistem  mangrove  banyak
terdapat di beberapa wilayah Provinsi
Kalimantan Timur Khususnya di
Kabupaten Paser. Salah kawasan hutan
mangrove yang cukup luas di Kabupaten
Paser berada di Cagar Alam Teluk
Adang. Kawasan Cagar Alam (CA) Teluk
Adang ini ditunjuk berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur  Kalimantan Timur
Nomor 46/1982 tanggal 1 Maret 1982
dan diperkuat dengan Surat Keputusan
Menteri Pertanian Nomor
24/Kpts/Um/1/1983 tanggal 15 Januari
1983. Kawasan ini telah ditata batas oleh
Sub Balai Inventarisasi dan Pemetaan
Hutan Balikpapan pada tahun 1992
dengan panjang batas 129.830 km. Surat
Keputusan Menteri  Pertanian tersebut
diperbaharui dengan penunjukan kawasan
hutan ~ melalui  Keputusan ~ Menteri
Kehutanan Nomor 71/Kpts.11/2001
tentang Kawasan Hutan dan Perairan
Propinsi Kalimantan Timur. Selain itu
kawasan Cagar Alam (CA) Teluk Adang
ditetapkan berdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor SK
3692/Menhut-11/VII/IKUH/2014 dengan
luas 59.665,78 ha (Wulandari,
Sumaryono and Suhardiman, 2020).
Hutan mangrove di kawasan cagar
alam banyak yang berbatasan dengan
permukiman penduduk, salah satunya di
Desa Muara Adang, Kecatamatan Tanah
Grogot, Kabupaten Paser. Kedekatan
dengan  kawasan permukiman dapat
memberikan damapak positif dan negatif
dalam pelestariannya. Tekanan penduduk
dengan kebutuhannya sering kali dapat
merusak  kawasan  hutan  mangrove
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(Harahab dan Setiawan, 2017). Tetapi
adanya masyarakat yang peduli terhadap
mangrove juga dapat menjaga kelestarian
hutan mangrove .

Partisipasi  ini  tergantung  dari
tingkat pengetahuan dan pemahaman
masyarakat juga. Kurangnya pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam tentang
peranan mangrove dalam  ekosistem
pesisir  telah  mendorong pemanfaatan
yang tidak  berkelanjutan  (Mas’ud,
Subagio dan Jubaedah, 2021). Upaya
yang harus dilakukan adalah menghindari
atau memperkecil kerugian  yang
ditimbulkan dari pemanfaatan yang tidak
berkelanjutan. Selain itu juga perlu
diperhitungkan akan dampak perubahan
hutan mangrove, sehingga
pendayagunaan dan pemanfaatan
mangrove  dapat  dilakukan  dengan
optimal dan lestari (Adriman et al.,
2020). Dalam hal pelestarian hutan
mangrove seringkali ditemukan
masyarakat memiliki tingkat partisipasi
yang beragam dalam kegiatan rehalibitasi
hutan ~ mangrove  (Hariyadi,  2018)
(Surayya, Kusmana dan Sundawati,
2020) (Roslinda et al., 2021).

Partisipasi ~ masyarakat  pesisir
Teluk Adang sangat dibutunkan untuk
pelestarian  hutan mangrove. Hal ini
bergantung pada  pengetahuan  dan
kemauan masyarakat tentang manfaat dan
keuntungan yang dapat diperoleh dari
hutan mangrove. Dalam usaha
pengelolaan hutan mangrove tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
hutan mangrove, perlu dikaji sebagai
dasar penentuan arah kebijakan
pengelolaan hutan mangrove. Pentingnya
dilaksanakan dalam rangka mendukung
usaha pengelolaan hutan mangrove dari
aspek masyarakat, mengingat peranan
masyarakat dalam pemanfaatan dapat
merusak hutan mangrove (Ritohardoyo
and Ardi, 2014).

Maka berdasarkan fenomena ini,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengkaji  partisipasi masyarakat dalam
melestarikan hutan mangrove di Cagar
Alam  Teluk Adang. Cagar alam
merupakan  kawasan  lindung  yang
diharapkan dapat memberikan
perlindungan untuk kawasan sekitarnya.
Sehingga masyarakat di sekitarnya perlu
membantu menjaga kelestariannya
supaya dapat mendapatkan manfaat
langsung dan tidak langsung  dari
keberadaan hutan mangrove ini.

ISSN P :1412-6885
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2. METODA PENELITIAN

2.1.

Tempat dan Waktu

Lokasi penelitian berada di Desa
Muara Adang, Kecamatan Tanah
Grogot, Kabupaten Paser (Gambar
1). Desa Muara Adang merupakan
desa yang berada di kawasan cagar
alam teluk adang. Pada desa ini
permukiman  berbatasan  dengan
hutan mangrove secara langsung.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Muara Adang,

Pengambilan data Penelitian
dilaksanakan Pada bulan Januari-
Maret 2022.

2.2. Populasi dan Sampel

Subjek  dari  penelitian i
adalah  masyarakat Desa Muara
Adang vyang berada di dalam
Kawasan Cagar Alam.  Jumlah

penduduk Desa Muara Adang yang
berada di kawasan cagar alam ini
berjumlah 1.794 orang terdiri dari
655 KK (Data Kependudukan Desa
Muara Adang, 2021).

2.3.

Kecamatan Tanah Grogot, Kabupaten Paser.

Sampel dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang berada di
kawasan Cagar Alam Teluk Adang
dengan jumiah 61 orang.
Pengambilan sampel atau responden
yang sudah ditentukan berdasarkan
mata pencaharian, pendatang atau
penduduk asli, lamanya bertempat
tinggal, tingkat pendidikan dan umur
minimal 18 tahun.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  dilakukan

melalui  kuesioner dan wawancara

serta observasi. Kuesioner digunakan
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untuk menggali data  terkait
partisipasi dari masyarakat baik
pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemeliharaan,
monitoring, dan evaluasi. Sedangkan
wawancara ditujukan kepada instansi
pemerintah  baik pemerintah desa
maupun pengelolala cagar alam teluk
adang terkait pelibatan masyarakat
dalam pelestarian hutan mangrove di
kawasan ini. Sedangkan observasi
guna melihat hasil partisipasi dari
masyarakat dalam pelestarian hutan
mangrove.
2.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis data

Keterangan :

P : Panjang kelas

R : Range kelas (nilai tertinggi — nilai
terendah)

K : Jumlah kelas (3 Kelas)

Anwar et al.

skoring atau Rating Scale. Rating
scale merupakan data mentah yang
diperoleh berupa angka kemudian
ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif. = Data  yang  diperoleh
ditabulasi kemudian diolah dengan
cara analisis kualitatif  (Sugiyono,
2018).

Untuk mengetahui tingkat
partisipasi masyarakat dalam pelestarian
hutan mangrove di Kawasan cagar alam
Teluk Adang Kabupaten Paser dilakukan
penilaian  kuesioner dengan menggunakan
pendekatan quartil dari total nilai variabel
partisipasi  dengan  pembagian  kelas
partisipasi menjadi tiga kelas seperti pada
formula berikut ini:

x|

1)

Tabe 1. Aspekdan Varibel Partisipasi Masyarakat dalam Pelestarian Hutan Mangrove.

No Aspek

Jumlah Variabel

Perencanaan
Pelaksanaan
Pemeliharaan
Monitoring
Evaluasi

g~ W N B

g1 W w o1 o

Berdasarkan  pendekatan  diatas
maka dapat diperoleh panjang kelas pada

Tabel 2. Tingkat Partisipasi.

setiap kelas adalah 21 maka nilai pada
setiap kelas adalah seperti pada tabel 2.

Tingkat Partisipasi Jumlah Skor
Rendah 21 -3
Sedang 36 -50
Tinggi 51 - 65
3. HASIL PENELITIAN DAN Bentuk-bentuk partisipasi dalam
PEMBAHASAN penelitian ini terbagi menjadi 5 aspek
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yaitu  partisipasi  dalam  bentuk dalam pelestarian  mangrove, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, 84% dari total responden (Gambar 2).
pemeliharaan, monitoring dan Sedangkan sisanya 13% responden
evaluasi. Guna mengetahui tingkat mimiliki partisipasi sedang dan hanya
partisipasi masyarakat dalam 3% responden yang termasuk ke
pelestarian hutan mangrove, dilakukan dalam  kategori  partisipasi  tinggi.
penyebaran  kuesioner kepada 61 Kondisi  ini  disebabkan  karena
responden. Pernyataan terkait kurangnya  Kkeikutsertaan —masyarakat
partisipasi pada kuesioner berjumlah dalam melakukan kegiatan pelestarian
21 pernyataan. hutan mangrove seperti pada kegiatan

Berdasarkan  hasil  kuesioner perencanaan, pelaksanaan,
menunjukan  mayoritas masyarkat pemeliharaan,  monitoring/pengawasan
memiliki  partisipasi  yang  rendah dan evaluasi.

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%

0,
20%
0,
Ay

Rendah Sedang Tinggi
Kategori Partisipasi

Gambar 2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pelestarian Hutan Mangrove.

3.1 Tahap Perencanaan untuk membuat perjanjian atau aturan
Perencanaan dalam hal didalam masyarakat untuk menjaga
pelestarian hutan mangrove berkaitan hutan mangrove dan program
dengan rencana-rencana yang pelestarian hutan mangrove dapat
diusulkan dan atau diajukan serta ide dilihat pada gambar 3 berikut:

90%
50%
70%
60%

Freluensi

40%
30%

20% . ¢

Rendah Sedang Tinggi
Kategori Partisipasi

Gambar 3. Tingkat Partisipasi Pada Tahap Perencanaan.

Berdasarkan data pada gambar 3, dengan persentase 80%, hal ini
dapat disimpulkan bahwa tingkat dikarenakan  mayoritas  responden
partisipasi masyarakat dalam tahap tidak pernah ikut dalam mengajukan
perencanaan pelestarian hutan usulan atau saran kerja bakti. Tidak
mangrove termasuk Kkategori rendah pernah  memberikan  ide  untuk
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membuat perjanjian atau aturan. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan kepala desa yang mengatakan;
“Belum ada peraturan desa terkait
perlindungan hutan mangrove di

Teluk Adang™.

Masyarakat tidak pernah
mengajukan rencana tentang program

pelestarian hutan mangrove hal

disebabkan karena masyarakat belum
memahami dan mengerti pentingnya
pelestarian  hutan  mangrove  yang
berada disekitar mereka. Perencanaan
ini  penting dilaksanakan  dalam
rangka mendukung usaha pengelolaan
hutan mangrove dari aspek
masyarakat, mengingat peranan
masyarakat dalam pemanfaatan dapat
merusak hutan mangrove (Pakedai
dan Raya, 2014). Jika hutan
mangrove disana rusak maka akan
hilangnya tempat mereka mencari

ka2

Frelaiemsi

109

Remdsh
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nafkah untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan hilangnya pelindung
pantai dari abrasi air laut. Hutan
mangrove sangat menunjang
perekonomian  masyarakat  pantai,
karena merupa-kan sumber mata
pencaharian masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan. Secara
ekologis hutan mangrove di samping
sebagai habitat biota laut, juga
merupakan tempat pemijahan bagi
lkan vyang hidup di laut bebas
(Zainuri, Takwanto dan Syarifuddin,
2017).

3.2 Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan
partisipasi masyarakat dalam hal ini
berkaitan  dengan  kegiatan-kegiatan
pelestarian  hutan mangrove dapat
dilinat pada gambar 4. berikut:

25e
b

Tinggy

Gambar 4. Tingkat Partisipasi Pada Tahap Pelaksanaan.

Berdasarkan gambar 4. dapat
disimpulkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat dalam tahap
pelaksanaan pelestarian hutan
mangrove termasuk kategori rendah

dengan persentase 69%, hal

disebabkan karena responden tidak
pernah  ikut serta  menyumbang
tenaga, tidak pernah ikut
forum/pertemuan  tentang upaya
pelestarian hutan mangrove. Tidak
pernah ikut membersinkan wilayah
sekitar hutan ~ mangrove  dan
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lingkungan tempat tinggal, hal ini
dapat dilihat banyaknya sampah di
sekitar rumah penduduk (Gambar 5).
Peran serta dalam menjaga
lingkungan sekitar merupakan salah
satu penentu kelestarian lingkungan

(Siregar, 2020). Partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan
sampah dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan

pentingnya  kebersinan  lingkungan
yang hijau, bersih dan sehat serta
menguatkan inisiatif ~ masyarakat
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3.3

dalam menjaga, memelihara dan
meningkatkan fungsi lingkungan
(Halimah, Krisnani dan Fedryansyah,
2010). Selain itu, banyaknya sampah
ini dapat berdampak pada kehidupan

ekonomi  masyarakat (Nau dan
Sombo, 2020).
Sedangkan untuk 25%

responden dengan kategori tinggi dan
7% responden kategori sedang,
mereka memang ikut serta salah
satunya dalam penanaman mangrove
di kawasan cagar alam. Sayangnya

ISSN P :1412-6885
ISSN O :2503-4960

penanaman mangrove ini dilakukan
hanya sekali dalam setahun. Hal ini
dikarenakan belum ada komunitas
masyarakat yang peduli terhadap
hutan mangrove disini.  Sehingga
penanaman hanya tergantung dari
kegiatan pengelola cagar alam saja.
Kurangnya peran masyarakat
seringkali membuat kawasan lindung
cepat rusak (Soedarmo, 2018)
Prativi  dan  Sa’idah,

(Rahman,
2020).

Gambar 5. Kondisi lingkungan sekitar Permukiman di Desa Muara Adang.

Tahap Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharaan
peletarian hutan mangrove berkaitan

60%
50%

40%

1

30%

Frekuens:
e
(=)
X

g S
===

Rendah

Sedang

lingkungan sekitar hutan
dan kegiatan pembibitan.

mangrove

b

Tinggi

Kategori Partisipasi

Gambar 7. Tingkat Partisipasi Pada Tahap Pemeliharaan.

Berdasarkan  data  pada
gambar 7, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam tahap
pemelinaraan pelestarian hutan
mangrove termasuk Kkategori sedang
dikarenakan  masyarakat  kadang-

kadang ikut melakukan pembibitan
tanaman mangrove, kadang-kadang
ikut memperbaiki lingkungan sekitar
hutan mangrove. Berdasarkan
pengamatan lapangan, kondisi hutan
mangrove  yang dahulu  rindang
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namun  kini  mulai  mengalami
kerusakan oleh adanya akitivitas
masyarakat yang tidak mendukung
terhadap  lingkungan.  Selain  itu
penyusutan luas lahan mangrove juga
terjadi akibatknya terdapat
penebangan batang kayu mangrove
secara sembarangan dan adanya alin
fungsi lahan hutan mangrove oleh
masyarakat sebagai lahan tambak
dan bangunan sarang walet.

Hal ini dikarenakn masih
belum adanya aturan yang mengatur
untuk perlindungan mangrove dari
pemerintah desa. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan
kepala desa Muara Adang yang
mengatakan;  “Upaya pemerintah
desa dalam pengelolaan hutan
mangrove yaitu dengan mengikuti
program Kampung Iklim yang
dicanangkan oleh pemerintah, dan
keterlibatan pemerintah desa saat
proses pemeliharaan hutan
mangrove Teluk Adang dengan
merencanakan membuat aturan
untuk  tidak menebang hutan
mangrove  secara  berlebihan”.
Dengan  adanya  regulasi  dari
pemerintah desa akan membuat
perlindungan ganda hutan mangrove
di kawasan cagar alam. Selain
dengan menjaga hutan mangrove
telah dapat membantu mengurangi
emisi, karena  hutan  mangrove
merupakan tumbuhan penyerap emisi

Frekuensi
w &
g 5 3
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karbon tertinggi (Akbar et al., 2019)
(Azzahra, 2020).

3.4 Tahap Monitoring

Kegiatan monitoring mencakup
hal-hal seperti pengawasan terhadap
keberadaan hutan mangrove sebagai
Kawasan Cagar Alam yang
dilindungi dapat dilihat pada gambar
8. Berdasarkan data pada gambar 8,
dapat disimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat pada tahap monitoring
pelestarian hutan mangrove termasuk
pada  kategori  rendah  dengan
persentase 90%, hal ini disebabkan
karena  masyarakat tidak pernah
mengawasi hutan mangrove, tidak
pernah  memonitor jumlah  sumber
daya yang digunakan serta tidak
pernah  ikut berpartisipasi  dalam
kegiatan monitoring karena alasan
utama  dari masyarakat ialah
pemerintah desa yang bertanggung
jawab mengawasi hutan mangrove
tersebut. Pelibatan dalam pelestarian
mangrove di  Cagar Alam Teluk
Adang masih belum banyak
melibatkan masyarakat sekitar. Hal
ini  berbeda dengan di Cengkrong,
Kabupaten Trenggalek, yang mana
dalam  memonitoring ~ penanaman
mangrove dapat berhasil membantu
pelestarian mangrove dengan sistem
pelibatan masyarakat dalam program
rawat monitoring mangrove
(Paringsih, Setyono dan Sunarto,
2018).

e

Tinggi

Gambar 8. Tingkat Partisipasi Pada Tahap Monitoring



ISSN P :1412-6885
ISSN O :2503-4960

Jurnal AGRIFOR Volume 22 No.1 (Maret 2023) Pp. 67-78

https://doi.org/10.31293/agrifor.v22i1
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1.6360

Kegiatan monitoring ini menurut
masyarakat ~ adalah  tugas  dari
pemerintah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala desa
Muara Adang; “Badan konservasi
sumber daya alam (BKSDA) dan
pemerintah desa mengadakan patroli
untuk mengawasi kegiatan
pelestarian hutan mangrove di Teluk
Adang”. Ketika ada masyarakat yang
melakukan pelanggaran akan diberi
teguran, yang mana biasanya yang
melakukan teguran langsung adalah
dari pemerintah desa atas temuan dari
pemerintah desa atau BKSDA. Hal
ini  berbeda yang dilakukan oleh
pemerintah  Kabupaten  Pohuwato,
yang langsung melakukan pengalihan

90%
80%
70%
60%
50%

Frekuensi

40%
30%

penguasaan dari lahan tambak ke
hutan kembali guna menjaga kawasan
cagar alam (Mohamad, Sudarwanto
dan Handayani, 2018).

Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dari partisipasi
masyarakat adalah evaluasi. Indikator
evaluasi diantaranya; mengajak,
menegur, memperbaiki dan
mengawasi kegiatan yang
berhubungan dengan pelestarian
hutan mangrove di cagar alam teluk
adang. Partisipasi masyarakat Desa
Muara Adang dalam pelestarian hutan
mangrove dapat dilihat pada gambar
9.

20%
0%

Rendah Sedang Tinggi
Kategori Partisipasi

Gambar 9. Tingkat Partisipasi Pada Tahap Evaluasi

Berdasarkan data gambar 9, sampah sembarang di wilayah hutan

partisipasi masyarakat dalam tahap mangrove. Masyarakat masih belum
evaluasi pelestarian hutan mangrove paham terkait dampak membuang
mayoritas termasuk kategori rendah sampah  anorganik di  kawasan

dengan persentase 82%. Sedangkan
sisanya 13% responden termasuk
dalam Kkategori sedang dan 5%
kategori tinggi. Hal ini dikarenakan
masyarakat tidak pernah mengajak
orang lain untuk ikut serta dalam
melestarikan hutan mangrove.
Masyarakat kewajiban untuk
mengajak pelestarian hutan mangrove
adalah tugas  dan kewajiban
pemerintah saja. Selain itu masyarakt
juga tidak pernah menegur seseorang
jika terlihat ada yang membuang

mangrove.

Dalam  perbaikan  kegagalan
penanaman  mangrove, masyarakat
juga kurang banyak perperan dalam
penanaman ulang. Penanaman ulang
hanya dilakukan lebih banyak oleh
BKSDA dan dibantu beberapa orang
dari masyarakat Desa Muara Adang.
Sedangkan untuk evaluasi tingkat
keberhasilan penanaman mulai dari
awal perencanaan sampai monitoring
semua lebih banyak dilakukan oleh
BKSDA. Kondisi nampak bahwa
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keikutsertaan masyarakat dalam
kegiatan pelestarian hutan mangrove
di tahap evaluasi masih rendah.
Kurang antusiasnya masyarakat
sering  ditemui  dalam  kegiatan
pelestarian lingkungan seperti halnya
dalam  pelestarian  Tahura  Bukit
Barisan yang juga ditemui sebagian
masyarakat masih kurang antusian
ikut pelestarian hutan (Astuti dan
Simarmata, 2020). Partisipasi ini
sering kali dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan masyarakat dalam
memahami  fungsi hutan mangrove
(Setiawan, 2017) (Taruni, Zainal dan
Burhanuddin, 2020).

4. KESIMPULAN

Partisipasi masyarakat di Desa
Muara Adang mayoritas tergolong rendah
baik dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
pemeliharaan, monitoring dan evaluasi.
Hanya sebagian kecil masyarakat yang
ikut berpatisipasi dalam usaha pelestarian
hutan mangrove di kawasan Cagar Alam
Teluk Adang. Rendahnya partisipasi
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman
masyarakat akan fungsi dan manfaat dari
hutan mangrove terhadap kehidupan
mereka, sehingga masyarakat masih
belum mau andil dalam upaya pelestarian
hutan mangrove. Selain itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait pengetahuan
masyarakat dalam memahami fungsi dan
manfaat hutan mangrove guna
meningkatkan ~ partisipasi  masyarakat
dalam pelestarian hutan mangrove.
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